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ABSTRAK

Focus pengabdian ini adalah Relasi Sosial Masyarakat MultiEtnik. Wonosari
adalah gampong yang memiliki dua budaya, yaitu budaya jawa dan budaya
gayo. Tampak dari kedua budaya tersebut adalah terjadi inteksi social yang
kurang bagus. Mersepon ini, maka pengabdian Multivultural Counseling
dilakukan untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat di seluruh
rangkain kegiatan. Rumusan masalah penelitian adalah apakah pendekatan
multicultural konseling dapat memberdayakan relasi social masyarakat multi
etnik budaya jawa, apakah multicultural counseling dapat memberdayakan
relasi social masyarakat multi etnik budaya gayo. Hasil pengabdian diketahui
bahwa konseling multicultural untuk pemberdayaan masyarakat multi etnik
jawa dan gayo diterapkan melalui 3 tahap yaitu tahap awal, Tahap Kegiatan
dan Tahap pengakhiran. Dengan topik Tolerasi, Saling menghargai dan
saling memaafkan. Adapun uoaya peningkatan adalah Upaya peningkatan
relasi social masyarakat Multi Etnik dilaksanakan melalui sifat saling
menghargai, saling memahami dan Bersatu kita teguh dan bercerai kita
runtuh.

Kata Kunci: Multicultural Counseling, Relasi Sosial,
Masyarakat Multietnik
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan mahkluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri. Oleh karena itu manusia hidup dalam suatu kelompok yang
disebut dengan masyarakat. Masyarakat adalah sekumpulan
manusia yang saling bergaul atau dengan istilah ilmiah, saling
berinteraksi. Masyarakat secara umum adalah sekumpulan individu-
individu yang hidup bersama, bekerjasama untuk memperoleh
kepentingan bersama yang telah memiliki tatanan kehidupan,

norma-norma dan adat istiadat yang ditaati dalam lingkungannya.

Pengaruh budaya terhadap kepribadian individual akan
terlihat pada perilaku yang ditampilkan. Cara hubungan manusia
dengan kebudayaan sebenarnya banyak dikaji dan dianalisis oleh
ilmu antropologi, sedangkan cara individu berprilaku banyak
ditinjau dari sudut tinjaun psikologi. Manusia adalah miniature
kebudayaanya. Oleh karena itu tingkah laku manusia perlu
dijelaskan bukan hanya dari sudut pandang individu itu sendiri.
Manusia adalah produk dan sekaligus pencipta aktif suatu
kelompok sosial, organisasi, budaya dan masyarakat.Nilai-nilai
budaya yang terjadi sekarang ini penuh dengan masalah, minoritas,

rasial, etnik, sosial dan agama.

Relasi sosial merupakan syarat untuk terjadinya aktivitas
sosial yang dilakukan melalui proses interaksi. Bentuk hubungan

interaksi atau relasi sosial ini menyangkut hubungan antar orang
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perorangan, antar kelompok manusia, dan orang kepada kelompok.
Hubungan relasi social tentunya tidak luput dari struktur sosial
disuatu masyarakat terbentuk dengan adanya pola relasi sosial yang
baik. Secara tidak langsung hubungan individu memiliki dua
katagori yakni dengan skala micro dan juga makro. Hubungan relasi
social berawal dari skala micro menuju kemakro sesuai dengan
kepentingan para masyarakat itu sendiri. Hubungan relasi sosial
tumbuh secara cepat dimasyarakat, disebabkan norma, nilai dan
struktur. Terbentuknya norma, nilai dan struktur didorong oleh
perilaku interaksi masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian tentang hubungan sosial
dipemukiman transmigrasi perlu dilakukan, seperi hal nya
dikampong wonosari perlu dilakukan, dimana gampong wonosari
yang penduduknya terdiri atas berbagai etnis dan latar belakang
budaya yang berbeda. Masing-masing etnis tersebut memiliki
strategi dan hubungan sosial dengan etnis yang berbeda guna
menjalin hubungan yang harmonis. Keanekaragaman budaya, etnis
dan relasi sosial didaerah tranmigrasi gampong wonosari sangat
memungkinkan terjadi benturan budaya konflik antar pemahaman
budaya dan interaksi sosial atau pertikaian antar kelompok dan
individu. Namun kenyataan tersebut tidaklah demikian masyarakat
transmigrsi digampong wonosari kurang harmonias dan kurangnya
toleransi dan tidak ada saling menghargai antara satu budaya
dengan budaya lain. Relasi Sosial yang rendah mengakibatkan
saling tidak mau menrima antara masyarakat gayo dan masyarakat
jawa. Kenyataan inilah yang menggugah kami untuk melakukan

penelitian, untuk mengetahui Apakah pendekatan konseling
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multicultural dapat memberdayakan relasi social kepada masyarakat
Multi Etnik di gampong diwonosari, khusunya masyarakat jawa dan
gayo, agar masyarakat tersebut dapat menjalin kesejahteraan antar
sesama. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Apakah
Konseling Multicultural dapat memberdayakan relasi social
masyarakat Multi Etnik (Jawa dan gayo) digampong Wonosari
Kabupaten bener meriah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah adalah :

1. Apakah pendekatan Multicultural Counseling dapat
memperdayakan relasi social pada masyarakat Etnik Jawa ?
2. Apakah pendekatan Multicultural Counseling dapat

memperdayakan relasi social pada masyarakat Etnik Gayo ?

C. Tujuan
Terlaksananya Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui pendekatan Multicultural Counseling dapat
memperdayakan relasi social pada masyarakat Etnik Jawa
2.Mengetahui pendekatan Multicultural Counseling dapat

memperdayakan relasi social pada masyarakat Etnik Gayo
D. Sasaran

Adapun sasaran yang dituju adalah :

1. Perangkat Gampong Wonosari
2. Masyarakat gampong wonosari yang berbudaya jawa

3. Mayarakat gampong wonosari yang berbudaya Gayo



E. Target Pengabdian yang Ingin di Capai :

Adapun target yang ingin dicapai dalam pengabdian ini adalah :

1.

Terlaksananya pemberdayaan Relasi Sosial pada masyarakat
Multi etnik melalui pendekatan Multicultural Counseling.
Terjalinnya kekompakan antara kedua budaya yaitu budaya
jawa dan budaya Gayo dalam konteks bahasa dan adat istiadat.
Terbentuknya sifat saling menghargai antara satu budaya
dengan budaya lain



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KONTEKS LOKASI
PENGABDIAN

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa kajian terdahulu sudah dilakukan oleh berbagai
macam pihak. Telah memberikan gamabaran pemetaan terhadap
bidang yang diteliti. Dianatar peneliti yang dimaksud adalah :
pertama pengabdian berbasis action research yang dilakukan oleh
sigit Dwi laksana dengan judul Membangun kesadaran
keberagaman inklusif di masyarakat segreratif. Identifikasi
masalah pada upaya membangun kesadaran keberagaman inklusif
ditengah masyarakat tolaki. Kesadaran ini sangat penting
diimbuhkembangkan agar bisa meningkatkan sikap toleransidan
moderasi keberagaman masyarakat segregatif.hasil pengabdian ini
mampu memebrikan kesadaran kritis bagi komunitas tokoh
masyarakat, agama dan pemuda yang dilakukan mellaui penguatan
basis pemahaman dan visis persamaan diatas landasan kearifan
local berbasis nilai keagamaan.

Pengabdian action research telah dilakukan oleh
Nurlailailatul ~ Musyafa’ah  dengan  judul ~ Pemberdayaan
masayarakat desa wisata budaya. Kegiatan dilakukan desa Jono
Temayang. Fokusnya adalah pada untuk mengoptimalkan
pemebrdayaan masayarakt desa wisata budaya. Kendala dalam

penelitian ini adalah masalah lingkungan, agama dan pendidikan.



Kegiatan ini dilakukan oleh pendamping tim adalah mendirikan
bank sampah, mengadakan nagji bareng dan les privat.*

Pengabdian lainnya dilakukan oleh Dr Rasyidah, M. Ag
dkk, dengan judul pemberdayaan masyarakat melalui industry
rumahan perempuan dengan pendekatan action research pada
masyarakat post konflik gampong cot lamme Aceh Besar.
Kegiatan ini dilakukan di desa cot lamme. Fokusnya adalah pada
pemberdayaan masyarakat dengan industry rumahan perempuan
melalui action research. Kendala dalam penelitian ini adalah
pengetahuan managemen usaha rendah dan kondisi pengelolaan
usaha yang sambal lalu.. kegiatan ini dilakukan oleh pendamping
tim adalaha industru rumahan.?

Pengabdian action research juga telah dilakukan oleh Eka
Sri. mulyani dan kawan-kawan pada program Universitas
membangun Desa yang didukung oleh KOMPAK. Kegiatan di
tiga desa di kecamatan arongan lambalek Aceh barat yaitu desa
kubu, desa cot juru mudi dan desa geupang. Fokusnya adalah
pemberdayaan masyarakat melalui kerajinan Enceng gondok.
Kegiatan ini dilakukan selama 2 Tahun yaitu 2016 sampai 2018.
Kegiatan ini meruapakan Kerjasama kompak Jakarta, UIN Ar-
Raniry dan pemda Aceh barat. Hasil dari pengabdian ini telah ada
beberapa centra produksi dan pemsaran kerajianan Enceng
Gondong dengan bran arlamba atau singkatan dari Arongan

lambalej. Kegiatan ini mengedepankan partisipasi masyarakat

! Nurlailatul Musyafa’ah, Pemberdayaan masyarakat desa wisata budaya.
2014, Laporan Penelitian.

2 Rasyidah, dkk, pemberdayaan masyarakat melalui industry rumahan

perempuan dengan pendekatan action research pada masyarakat post konflik

gampong cot lamme Aceh Besar. 2020
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sejak perencanaannya namun agak kendala pada exit strategi
ehingga sustainabelitnya juga maosh rentan®

Pengbdian lainnya dilakukan oleh Mustabsyirah Husein, dkk
di Aceh Barat Daya terkait penguatan pola asuh keluarga berbasis
majelis taklim kaum inu. Targetnya adalah bagaimana majelis
mejelis taklim mampu menjadi agent perubahan yang membantu
dan memperkuat anggotanya dalam hal pola asuh. Kegiatan
verlangsung selama 6 bulan dengan focus dampingan 10 majelis
taklim di 10 desa. Hasilnya adalah menguatkan fungsi beberapa
majelis taklim sebagai Lembaga pendukung perlindungan
erempuan dan anak dalam keluarga. Juga menjadi rujukan
konsultasi bagi masalah yang ada pada keluarga anggota.*

Di gampong wonosari sendiri telah pula dilaksanakan

beberapa pengabdian berbasis masyarakat. Diantaranya tahun
2009-2010, fokusnya dalah memberdayakan pelaksanaan
pengajian anak dan ibu tidak maksimal.hasilnya adalah
memberikan konseling ternadap masyarakat terutama kepada pak
lurah untuk membuat pengajian rytin terhadap masyarakat
wonosari.
Pemberdayaan  Relasi  Sosial Melalui Pendekatan
Multicultural Counseling pada Masyarakat Multi Etnik
(Jawa)

Pemberdayaan merupakan upaya yang membangun daya

masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan

3 Eka Sri Mulyani, dkk, Laporan Pengabdian Universitas membangun desa
kemitraan Uin Ar-raniry dan Kompak, 2018.

4 Mustabsyirah Husein, dkk, Penguatan Pola Asuh Anak berbasis Majelis
Taklim Kaum Ibu, Laporan Pengabdian, Banda Aceh, 2015.
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kesadaran akan potensiyang dimiliki serta berupaya untuk
mengembangkannya, Pemberdayaan diarahkan guna
meningkatkan relasi social masyarakat sehingga mampu
memahami antara satu dengan yang lain. Pemberdayaan
masayarakat ~ dapat  diartikan  sebagai  suatu  upaya
untukmemulihkan atau meningkatkan keberdayaan suatu
komunitas agar mampu bersbuat sesuai dengan harkat dan

martabat mereka.

A. Cara Membangun Relasi yang Baik

1. Membina reputasi yang baik
Membina reputasi yang baik ditempat kerja merupakan
hal penting agar bisa di cap sebagai orang yang bertanggung
jawab dan bisa diandalkan dalam bekerja. Dengan memiliki
reputasi baik maka kedepannya akan membuat diri berpeluang
mendapatkan kesempatan baik pula.
2. Persiapan
Saat ingin melamar pekerjaan di sebuah perusahaan.
Tentunya harusnya lebih dulu mencari tau, kandidat seperti apa
yang dibutuhkan juga lowongan untuk profesi apa yang sedang
dibuka. Dengan demikian maka dapat menyesuaikan resume dan
keahlian untuk memenuhui kebutuhan yang dicari mereka.
3. Menghadiri acara perusahaan

Bertemu dengan orang-orang baru di acara perusahaan

juga dapat membantu lebih mengenal banyak orang dan



membangun relasi. Mengenal orang orang baru tentunya membuka
kesempatan dalam berbagai pekerjaan di masa mendatang.
4. Memperkenalkan diri

Ketika memiliki kesempatan memperkenalkan diri dengan
orang-orang baru dari perusahaan lain. Maka perkenalkan diri
dengan baik juga menarik sehingga mereka akan terkesan. Juga
lakukan kontak mata, berjabat tangan, tersenyum agar lebih sopan
dan orang lain merasa lebih di hargai.

5. Menjaga sikap dan penampilan

Sebelum melakukan interaksi secara langsung. Hal pertama

yang orang lain lihat pada kita adalah penampilannya. maka

berpakaiannya yang rapi, sopan juga sesuai dengan acara yang ada.

B. Tahap Pengembangan Relasi

1. Intiation (perkenalan)

Tahap ini merupakan tahap yang cukup singkat, apabila
diperhitungkan dari segi waktu, mungkin hanya sekitar 15 menitan.
Tujuannya hanya memberikan kesan yang menyenangkan pada orang
lain. Seperti memberi salam, sapaan atau pengamatan setiap tampilan

orang lain atau mungkin hanya sekedar keramahtamahan saja.

2. Experimenting (pengamatan)

Untuk tahap ini, individu akan mengajukan pertanyaan kepada
orang lain, tujuannya untuk memberikan atau mencari informasi
tentang dirinya dan kemudian individu akan menetapkan keputusan
untuk melanjutkan atau menghentikan relasi yang telah terjalin

tersebut.



3. Intensifying (intensif)

Pada tahap ini terdapat self disclosur atau individu akan
membuka diri sehingga dia menjadi bagian atau sama dengan
interaktor. Dalam tahap ini, hubungan yang terjalin lebih tidak formal
dan kemungkinan banyak pertanyaan yang akan dibuat untuk

meningkatkan ketertarikan dalam hubungan.

4. (integrasi)

Pada tahap ini individu akan berusahan menjadi pasangan
yang baik dan berusaha mengintegrasikan kesamaan-kesamaan. Pada
tahap ini biasanya mulai sepakat untuk melakukan sesuatu bersama-
sama dan menjadikannya sebagai suatu hal yang penting.

Mneurut Fredman akibat dari dampak ini, negara dan
budaya semua saling mempengaruhi satu sama lain.®> Multicultural
Counseling diperkenalkan di Amerika serikat pada abad ke 20.
Amerika Asosiasi konseling (ACA) terbentuk pada Tahum 1955
dibawah naungan Amerika Personil dan Bimbingan Koneling
(APGA), pada masa proses pembentukan tersebut Adapun
pemaparan yang disampaikan oleh Copeland mengenai tujuan dari
konseling Multicultural bagi masyarakat monoritas di Amerika
Utara selama hamper lima puluh tahun terakhir ini masyarakat
minoritas diwajibkan untuk mengikuti tradisi yang ada dalam
kebudayaan di Amerika Utara, dari hal inilah yang membuat
Copeland dalam pandangannya terhadap masyarakat mayoritas di

Amerika utara untuk menekankan pada perbedaan-penrbedaan

> Friedman dalam Lewrence H. Gerstein, P. Paul Heppner, dkk, Essentials of
Cross, Cultural Counseling (London: sage Publications, 2012),1
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yang terjadi pada konteks amsyarakat dalam kaitannya terhadap
multicultural Counseling.®Hal yang sama seperti multiculturalisme
telah digambarkan oleh Pedersen (1991) sebagai “kekuatan
keempat” atau dimensi keemapt, namun kedua istilah ini
sepunuhnya tidak memadai. Dengan menyebutknya sebagai
kekeuatan keemapt, secara implisit dibingkai dalam persaingan
dengan humanism, behaviorisme dan psikodinamik yang bukan
maksdunya. Multicutural counseling adalah sarana untuk
mengatasi permaslaahan budaya dan keragaman social di
masyarakat.’

1. Pengertian Kebudayaan

Menurut Supartono W, (2004:30) kata kebudayaan berasal
dari kata budh dalam bahasa sansekerta yang berarti akal, kemudian
menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), sehingga
kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal. Dalam
bahasa Inggris, kebudayaan adalah culture, berasal dari kata colere
(bahasa Yunani) yang berarti mengerjakan tanah. Dengan
mengerjakan tanah, manusia mulai hidup sebagai penggahasil
makanan (food producing). Hal ini, berarti manusia telah berbudi
daya mengerjakan tanah karena telah meninggalkan kehidupan
yang hanya memungut hasil alam saja (food gathering). Dalam
sejarah kebudayaan, bajak dijadikan benda sejarah (artefak) sebagai

bukti bahwa manusia telah berbudaya.

Kebudayaan merupakan salah satu unsur dalam kehidupan

& Copeland, E. J, Cross Cultural Counseling and Psyhoterapy A Historial
Perspective Implication for research and Training, “ Counseling and
Development (1983) 10-15

7 Pedersen, Counseling for multiculturalm and Sosial Justica:Integration, theory
and Applications (United States:American Counseling Assoction, 2014)25
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sosial masyarakat. Kebudayaan mempunyai peran penting dalam
membentuk suatu masyarakat dengan pola pikir dan pola pergaulan
suatu kelompok masyarakatnya. Herskovits (Elly M. Setiadi dkk.
2007:28) kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup yang
diciptakan oleh manusia dan A. L Kroeber dan C. Kluckhohn
(Supartono W. 2004:31) dalam buku culture,a critical review of
consepts and definitions mengatakan bahwa kebudayaan adalah
manifestasi atau penjelmaan kerja jiwa manusia dalam arti seluas-
luasnya.

Menurut Edward B. Taylor (Elly M. Setiadi dkk, 2007:27)
kebudayaan merupakan keseluruan yang kompleks, yang di
dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang di
dapat seseorang sebagaianggota masyarakat. Larry A. Samovar dan
Richard E. Porter (Allo Liliweri, 2002:9) mengungkapkan
kebudayaan dapat berarti simpanan akumulatif dari pengetahuan,
pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama,
pilihan waktu, peranan, relasi ruang, konsep yang luas, dan objek
material atau kepemilikan yang dimiliki dan dipertahankan oleh
sekelompok orang atau suatu generasi.®> Demikian pula kebudayaan
bisa berarti sistem pengetahuan yang dipertukarkan oleh sejumlah
orang dalam sebuah kelompok yang besar Gudykunst dan Kim (Allo
Liliweri 2002:9). Bahkan lebih tegas lagi Edward T. Hall (Allo
Liliweri, 2002:9) mengatakan bahwa kebudayaan adalah komunikasi

dan komunikasi adalahkebudayaan.

Kebudayaan telah dipelajari dan didefinisikan dengan berbagai

cara oleh banyak ahli yang berasal dari pelbagai disiplin. Adler (Allo

8 Allo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya, 2002,
Yogyakarta:LKIs
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Liliweri, 2002:9) mengajukan sintesis bahwa meskipun ada banyak
definisi, namun kebudayaan itu sebenarnya segala sesuatu yang
dimiliki bersama oleh seluruh atau sebagian anggota kelompok
sosial. Segala sesuatu yang coba dialihkan oleh anggota tertua dari
sebuah kelompok kepada anggota yang muda. Segala sesuatu
(dalam kasus ini misalnya, hukum, dan adat istiadat) yang
mempengaruhi perilaku atau membentuk struktur persepsi kita
tentang dunia. Levo-Henriksson (Allo Liliweri 2002:10)
menegaskan bahwa kebudayaan itu meliputi semua aspek kehidupan
kita setiap hari, terutama pandangan hidup-apa-apa pun bentuknya-
baik itu mitos maupun sistem nilai dalam masyarakat. Roos (Allo
Liliweri, 2002:10) melihat kebudayaan sebagai sistem gaya hidup
dan ia merupakan faktor utama (common dominator) bagi
pembentukan gaya hidup.

Setiap kelompok masyarakat punya tradisi dan kebudayaan
tersendiri, yang tentu saja berbeda satu sama lainnya. Kebudayaan-
kebudayaan yang lebih sempurna dari suatu masyarakat yang
nantinya akan dapat menjadi sebuah peradaban. Namun, walaupun
masing-masing mempunyai keunikan tersendiri, budaya terdiri dari
unsur-unsur  dan mempunyai fungsi-fungsi  tersendiri  bagi
masyarakatnya. Menurut Ki Hajar Dewantara (Supartono W,
2004:31) kebudayaan berarti buah budi manusia yang merupakan
hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruhkuat, yakni zaman
dan alam yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk
mengatasi berbagai rintangan dan kesukaran di dalam hidup dan
penghidupannya guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang

pada lahirnya bersifat tertib dan damai.

R. Linton (Elly M. Setiadi dkk, 2007:27) kebudayaan dapat

dipandang sebagai konfigurasi tingkahlaku yang dipelajari, dimana
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unsur pembentukannya didukung dan diteruskan oleh anggota
masyarakat lainnya. Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang
pengertian kebudayaan dapat di ambil kesimpulan kebudayaan
merupakan sesuatu yang kompleks yang terdapat di dalam
masyarakat yang terdiri dari pengetahuan, kesenian, moral, hukum,
adat-istiadat yang dipelajari oleh masyarakat kemudian dimiliki dan
dipertahankan oleh masyarakat tersebut untuk dialihkan dari
generasi ke generasi yang tentunya menjadi salah satu ciri dari
kelompok masyarakat tersebut.

Lebih lanjut lagi Matsumoto (Tridayaksini dan Salis
Yuniardi, 2008:5-6) menyebutkan:

Culture as a set of attitudes, values, beliefs,
and behaviors shared by a group of people, but
different for each individual, communicated from
one generation to the next®

Budaya sebagai perilaku, nilai, kepercayaan dan bagian
perilaku dari suatu kelompok dari masyarakat, tetapi perbedaan
masing-masing individu, komunikasi dari satu generasi kegenerasi
berikutnya. Keterangannya, budaya sebagai gagasan, baik yang
muncul sebagai perilaku maupun ide seperti nilai dan keyakinan,
sekaligus sebagai material, budaya sebagai produk (masif) maupun
suatu (things) yang hidup(aktif) dan menjadi panduan bagi individu
anggota kelompok.

Selain itu definisi tersebut menggambarkan bahwa budaya
adalah suatu konstruk sosial sekaligus konstruk individu. Ada dua
hal yang ditekankan, yaitu : (1) adanya penyebaran kepemilikan
(sharing) dari aspek-aspek kehidupan dan perilaku, (2) adanya hal-

9 Tridayaksani dan Salis Yuniardi, Psikologi Lintas Budaya. 2005.
Malang:UMM Press
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hal yang dibagikan kepemilikannya (things are shared).

Pertama, adanya pembagian kepemilikan (sharing)
menegaskan adanya derajat kepemilikan bersama dari
individu-individu yang menjadi anggota kelompok dalam
meyakini dan memegang nilai, sikap, kepercayaan, norma,
ataupun perilaku yang sama. Kepemilikan bersama atas hal-hal
yang fisik (sharing in the physical sense) dan psikologis
(sharing in the psiciological consiousnes).

Kedua, sedangkan mengenai “apa yang di bagi” (things are
shared) adalah penekanan yang khas dari definisi Matsumoto
(Tridayaksini dan Salis Yuniardi, 2008:5-6) tersebut. Apa yang di
bagi dalam definisi di atas secara jelas menjelaskan bukanlah
sekedar atribut fisik atau hal-hal yang observabel. Yang dibagi
bukanlah perlengkapan, arsitektur rumah, ataupun objek material
lainnya. Yang dibagi juga bukanlah kebangsaan atau wilayah hidup
semacam area wilayah atau region tertentu. Lebih dari itu yang
dibagi adalah ide, sikap, nilai dan keyakina-isi kepala dari setiap
individu yang hidup di budaya tersebut. Lebih lanjut, tidak hanya
ide-ide yang ada di kepala, melainkan juga kesadaran bersama akan
satu budaya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka pengertian
kebudayaan dapat diambil kesimpulan bahwa, kebudayaan
merupakan sesuatu yang kompleks yang terdapat di dalam
masyarakat. Terdiri dari pengetahuan, kesenian, moral hukum, adat-
istiadat yang dipelajari oleh masyarakat sekitar kemudian dimiliki
dan dipertahankan oleh masyarakat tersebut untuk dialihkan dari
generasi ke generasi yang tentunya menjadi salah satu ciri dari

kelompok masyarakat tersebut.
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2. Wujud kebudayaan

a. Menurut Koentjaraningrat (Elly M. Setiadi dkk., 2007:28-

30) kebudayaan memiliki tiga wujud, yaitu :

1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide,
gagasan- gagasan, nilai, norma, dan peraturan. Wujud
kebudayaan ini disebut wujud ideal kebudayaan,
karena sifatnya yang yang abstraksehingga tidak dapat
ditangkap oleh panca indra. Ide atau gagasan manusia
hidup bersama dalam suatu masyarakat dan memberi
jiwa kepada masyarakat. Kebudayaan ideal dapat
disebut juga dengan adat tata kelakuan, karena
berfungsi sebagai tata kelakuan yang mengatur,
mengendalikan dan memberi arah pada kelakuan dan
perbuatan manusia dalam masyarakat.

2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas
serta tindakan yang berpola dari manusia dalam
masyarakat. Wujud kebudayaan ini disebut sistem
sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas- aktivitas
manusia yang berinteraksi, bergaul dan berhubungan
antara satu dengan yang lainnya dalam masyarakat,
dari waktu ke waktu mengikuti pola tertentu
berdasarkan adat tata kelakuan. Sistem sosial ini
bersifat konkrit, dapat diamati dan terjadi sehari- hari
dalam masyarakat, misalnya perkawinan, kekerabatan,
dan warisan.

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil

karya manusia.
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Wujud kebudayaan ini disebut kebudayaan fisik
karena merupakan seluruh total dari hasil fisik dari
aktifitas kegiatan, perbuatan manusia dalam masyarakat.
Sifatnya paling konkrit, dapat dilihat, dapat diraba,
misalnya masjid, candi dan sebagainya.

b. J. J. Hanigman dalam bukunya The World of Man (Elly
M. Setiadi dkk. 2007:28) membagi budaya menjadi tiga
wujud, yaitu :

1) (ideas) Ide
2) (activities) Aktivitas
3) (artifact) Artefak
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa wujud
kebudayaan memiliki kesamaan pendapat antara J.J Hanigman dan
koenjaraningrat dan untuk wujud kebudayaan tersebut mencakup

ide (gagasan), aktivitas (tindakan), artifak (hasil karya).

Unsur Kebudayaan

Unsur kebudayaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti bagian suatu kebudayaan yang dapat digunakan sebagai
satuan analisis tertentu. Dengan adanya unsur tersebut, kebudayaan
di sini lebih mengandung makna totalitas daripada sekadar
penjumlahan unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Oleh karena
itu, dikenal adanya unsur-unsur yang universal yang melahirkan
kebudayaan universal (cultural universal), seperti yang
dikemukakan oleh C. Kluckhohn dalam karyanya Universal
Categories of Culture (Supartono W, 2004:33).

Menurut Kluckhon (Supartono W, 2004:33-35) ada tujuh
unsur dalam kebudayaan universal, yaitu sistem religi dan

upacara keagamaan, sistem organisasi kemasyarakatan, sistem
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pengetahuan, sistem matapencaharian hidup, sistem teknologi dan

peralatan, bahasa, serta kesenian. Untuk lebih jelas, masing-

masing diberi uraian sebagai berikut:

a. Sistem religi dan upacara keagamaan merupakan produk
manusia sebagai homo religious. Manusia yang memiliki
kecerdasan pikiran dan perasaan luhur, tanggap bahwa
diatas kekuatan dirinya terdapat kekuatan lain yang Maha
Besar (supranatural) yang dapat “menghitam-putihkan”
kehidupannya. Oleh karena itu, manusia takut sehingga
menyembahNY A dan lahirlah kepercayaan yang sekarang
menjadi agama. Untuk membujuk kekuatan besar tersebut
agar mau menuruti kemauan manusia, dilakukan usaha
yang diwujudkan dalam sistem religi dan upacara
keagamaan.

b. Sistem organisasi kemasyarakatan merupakan produk dari
manusia sebagai homo socius. Manusia sadar bahwa
tubuhnya lemah. Namun, dengan akalnya manusia
membentuk kekuatan dengan cara menyusun organisasi
kemasyarakatan yang merupakan tempat bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama, Yyaitu meningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Dalam masyarakat tradisional,
sistem gotong royong seperti yang terdapat di Indonesia
merupakan contoh yang Kkhas. Sedangkan dalam
masyarakat modern pengaturannya sudah dalam tingkat

Negara bahkan antar bangsa.

Sistem pengetahuan merupakan produk dari manusia

sebagai homo sapiens. Pengetahuan dapat diperoleh dari
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pemikiran sendiri, disamping itu dapat juga dari pemikiran
orang lain. Kemampuan manusia untuk mengingat apa yang
telah diketahui, kemudian menyampaikan kepada orang lain
melalui bahasa menyebabkan pengetahuan menyebar luas.
Terlebih apabila pengetahuan itu dapat dibukukan, maka
penyebarannya dapat dilakukan dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Sistem mata pencaharian hidup yang merupakan produk
dari manusia sebagai homo economicus menjadikan
tingkat kehidupan manusia secara umum terus meningkat.
Dalam tingkat food gathering, kehidupan manusia
memang sama dengan binatang. Tetapi dalam tingkat food
producing terjadi kemajuan yang pesat. Setelah bercocok
tanam, kemudian beternak, lalu mengusahakan kerajinan,
berdagang, manusia semakin  dapat = mencukupi
kebutuhannya yang terus meningkat (rising demands)

yang kadang-kadang cenderung serakah.

Sistem teknologi dan peralatan merupakan produksi
dari manusia sebagai homo faber. Bersumber dari
pemikirannya yang cerdas serta dibantu dengan
tanggannya yang dapat memegang sesuatu dengan erat,
manusia dapat menciptakan sekaligus mempergunakan
suatu alat. Dengan alat-alat ciptaannya itu manusia dapat
lebih  mampu mencukupi kebutuhannya daripada
binatang. Misalnya, dengan mobil manusia dapat lebih
cepat larinya daripada kijang, dengan kapal dapat lebih

cepat dari ikan lumba-lumba, dan dengan pesawat terbang
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dapat terbang di udara melebihi garuda. Selain
menguntungkan, alat tersebut juga dapat merugikan,
misalnya manusia memperoleh kecelakaan yangkadang-kadang
fatal.

Bahasa merupakan produk dari manusia sebagai
homo longuens.

Bahasa manusia pada mulanya diwujudkan dalam bentuk
tanda (kode), yang kemudian disempurnakan dalam bahasa
lisan, dan akhirnya menjadi bahasa tulisan. Semua
merupakan simbol, sehingga Ernest Casirier menyebut
manusia sebagai animal symbolic. Bahasa-bahasa yang telah
maju memiliki kekayaan kata (causa kata) yang besar
jumlahnya sehingga semakin komunikatif.

Kesenian merupakan hasil dari manusia sebagai
homo esteticus.

Setelah manusia dapat mencukupi kebutuhan fisiknya,
maka manusia perlu dan selalu mencari pemuas untuk
mememnuhi kebutuhan psikisnya. Manusia semata-mata tidak
memenuhi kebutuhan perut saja, tetapi mereka perlu juga
pandangan mata yang indah serta suara yang merdu. Semuanya
ini dapat dipenuhi melalui kesenian. Kesenian detempatkan
sebagai unsur terakhir karena enam kebutuhan sebelumnya,
pada umumnya harus dipenuhi lebih dahulu.

Umumnya kebudayaan setiap bangsa selalu terdiri dari

unsur-unsur baik besar maupun kecil sebagai pengikat masyarakat

yang sifatnya menyeluruh atau universal. Luashya bidang

kebudayaan menimbulkan adanya telaahan mengenai apa

sebenarnya isi dari kebudayaan itu.

Selain pendapat dari C. Kluckhohn (Supartono W, 2004:33-
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35) diatas, ahli lain juga mengemukakan pendapatnya tentang
Unsur kebudayaan dapat ditemukan disemua masyarakat yang
besar dan kompleks. Melville J. Herskovits (Usman Pelly dan Asih
Menanti, 1994:23-24) mengemukakan adanya empat unsur pokok
dalam kebudayaan, yaitu:

a. Alat-alat teknologi

b. Sistem ekonomi

c. Keluarga

d. Kekuasaan politik®®

Sementara Bronislaw Malinowski (Usman Pelly dan Asih

Menanti, 1994:23-24) menyebutkan unsur-unsur pokok kebudayaan

sebagai berikut:

a. Sistem norma yang memungkinkan kerjasama antara para
anggotamasyarakat masyarakat di dalam upaya menguasai
alam sekelilingnya.

b. Organisasi ekonomi.

c. Alat-alat dan lembaga atau petugas pendidikan; perlu
diingat bahwakeluarga merupakan pendidikan yang
utama, dan

d. Organisasi kekuatan.

Dapat disimpulkan unsur-unsur kebudayaan adalah segala
hal yang terdapat dalam kebudayaan masyarakat itu sendiri yang
menjadikan masyarakat tersebut menjadi lebih tertata, pintar dan

bermoral.
Sifat-Sifat kebudayaan

a. Sifat-sifat kebudayaan kita sangat banyak, mengingat

10 Usman Pelly dan Asih Mennati, Teori-teori Sosial Budaya, 1994. Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan tinggi.
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kebudayaan kita sangat beranekaragam. Secara umum
Supartono W. (2004:37-38) dikemukakan tujuh sifat

kebudayaan, yaitu:

1) Kebudayaan beraneka ragam.
2) Kebudayaan dapat diteruskan secara sosial dengan

pelajaran.

3) Kebudayaan dijabarkan dalam  komponen-
komponen biologi, psikologi, dan sosiologi.

4) Kebudayaan mempunyai struktur.

5) Kebudayaan mempunyai nilai.

6) Kebudayaan mempunyai sifat statis dan dinamis.

7) Kebudayaan dapat dibagi dalam bermacam-macam
bidang atau aspek.

. Kebudayaan yang ada di Indonesia sangat banyak

macamnya sehingga kebudayaan yang dimiliki oleh setiap

masyarakat itu tidak lah samasatu dengan yang lainnya,

tetapi setiap kebudayaan tersebut memiliki ciri atau sifat

yang sama. Sifat tersebut bersifat universal, dimana sifat-

sifat tersebut akan mempunyai ciri yang sama bagi semua

kebudayaan manusia tanpa membedakan faktor ras,

lingkungan alam, atau pendidikan. Sifat hakiki yang

berlaku umum bagi semua budaya dimana pun. Sifat

hakiki dari kebudayaan menurut Elly M. Setiadi(2007:33-

34) tersebut antara lain:

1) Budaya terwujud dan tersalurkan dari perilaku

manusia.
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2) Budaya telah ada terlebih dahulu daripada lahirnya
suatu generasi tertentu dan tidak akan mati dengan
habisnya usia generasi yang bersangkutan.

5. Pengaruh Budaya Pada Komunikasi

Komunikasi adalah setiap proses pertukaran informasi,
gagasan, dan perasaan. Proses itu meliputi informasi yang
disampaikan tidak hanya secara lisan dan tulisan, tetapi juga
dengan bahasa tubuh, gaya maupun penampilan diri, atau
menggunakan alat bantu disekeliling kita untuk memperkaya
sebuah pesan mengutip pendapat Saundra Hybels dan Weafer(Allo
Liliweri 2002:3). Setiap budaya akan memiliki aturan-aturan
bagaimana cara angota-anggotanya berkomunikasi  baik
menggunakan komunikasi verbal maupun non verbal.
a. Komunikasi verbal

Secara etimologis, kata verbal berasal dari verb

(bahasa latin) yang berarti word (kata). Word merupakan

terjemahan dari bahasa Yunani, rhema yang berarti

“sesuatu” yang digunakan untuk menggambarkan tindakan,

eksistensi, kejadian, peristiwa, atau “sesuatu” yang

digunakan sebagai pembantu atau penghubung sebuah
predikat. Kata ‘verbal’ sendiri berasal dari bahasa latin
verbalis, verbum yang sering pula dimaksudkan dengan

‘berarti’ atau ‘bermakna’ melaluikata atau yang berkaitan

dengan ‘kata’ yang digunakan untuk menerangkan fakta,

ide, atau tindakan yang lebih sering berbentuk percakapan
lisan daripada tulisan. Kita juga mengenal istilah
verbalisme, artinya pernyataan verbal, pernyataan dalam
bentuk satu atau lebih kata, atau sebuah frase kata-kata.

Sedangkan verbalist mengacu pada seseorang yang sangat

mengutamakan kata-kata verbal dalam menjelaskan segala

sesuatu (Allo Liliweri 2002:135).

Karena konselor harus bekerja menghadapi kelompok-
kelompok etnis yang berbeda-beda, kita harus memperhatikan

penggunaan bahasa kita. Kata-kata dan frasa-frasa yang kita kenal
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dengan baik bisa jadi memiliki makna yang berbeda bagi
seseorang dari kultur yang berbeda. Kita bisa saja tidak sadar
menggunakan ungkapan tersebut yang berkesan rasis. Untuk
meminimalisir kesalahpahaman kita harus berhati-hati terhadap
efek bahasa kita terhadap konseli dan menanyakan apakah yang
kita sampaikan sudah jelas mengerti. Beberapa ungkapan sehari-
hari bisa jadi membingungkan konseli. Contohnya, jika dalam
bahasa Inggris anda mengatakan, i 'm afraid I haven’t been able to
help you (afraid =takut, tetapi I'm afraid I haven’t been able to
help you=maaf/sayangnya saya tidak bisa menolong anda),
beberapa konseli mungkin akan fokus pada kata “afraid” dan
mengira bahwa kita takut sehingga pesan dari perkataan Kkita
disalahpahami.  Jelas bahwa pada umumnya Kkonseli
mengekspresikan dirinya secara lebih jelas dalam bahasa mereka
sendiri menurut Ivey, Ivey, dan Simek-Morgan (Kathryn Geldard
dan David Geldard, 2011:358).

b. Komunikasi nonverbal

Menurut Tridayaksini dan Salis Yuniardi (2008:130)
penyampaian pesan dapat dilakukan oleh manusia tidak hanya
melalui perilaku verbal tetapi juga perilaku nonverbal yakni
semua perilaku yang terjadi selama komunikasi selain kata-
kata. Komunikasi non verbal adalah transfer makna melalui
alat-alat seperti bahasa tubuh, dan penggunaan ruang fisik.
Dengan demikian ekspresi wajah, gestures,sikap badan, kontak
mata dan suara bahkan penggunaan ruang dan jarak
interpersonal, penggunaan waktu, tipe pakaian yang dipakai,
dan desain arsitektur yang Kkita gunakan adalah perilaku-
perilaku yang termasuk dalam perilaku nonverbal.

Kenyataan dalam komunikasi bahasa sering hanya
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menjadi komponen kecil dari komunikasi dan justru melalui
perilaku nonverbal sebagian besar pesan itu disampaiakan oleh
sipengirim kepada penerima.

Burgoon and Saine (Allo Liliweri, 2002:175),
menyebutkan bahwa kata komunikasi nonverbal merupakan
tindakan dan atribusi (lebih dari penggunaan kata-kata) yang
dilakukan seseorang kepadaorang lain untuk bertukar makna,
yang selalu dikirimkan dan diterima secara sadar oleh dan
untuk mencapai umpan balik atau tujuan tertentu.

Bagaimana seseorang itu berpakaian, melindungi
dirinya, menampilkan ekspresi wajah, gerakan tubuh, suara,
nada, dan kontak mata, Eugene Matusov (Allo Liliweri,
2002:176)

Menurut Ekman dan Friesen (Tridayaksini dan
Yuniardi, 2008:130), perilaku-perilaku nonverbal dapat
diklasifikasikan menjadi5 kategori.

6. Konselor dan Kesadaran Budaya

Mempelajari keragaman budaya menjadi salah satu solusi
konselor untuk terhindar dari berbagai hambatan dalam
berinteraksi saat melakukan konseling multikultural. Karena setiap
budaya memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap tingkah
laku verbal dan non verbal. Untuk itu sebagai konselor lintas
budaya sebaiknya sadar akan budaya konselor sendiri maupun

konseli dalam proses konseling.

Pendekatan Multicultural Counseling Dalam Pemberdayaan
Korelasi Sosial Multi Etnik (Gayo)
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Menurut Supartono W (2003:3) kata kebudayaan berasal
dari kata budh dalam Bahasa sansekerta yang berarti akal,
kemudian menjadi kata budhi, sehingga kebudayaan diartikan
sebagai hasil pemikiran atau akal. Kebudayaan meruapakan salah
satu unsur dalam kehidupan social masyarakat. Kebudayaan
mempunyai peran penting dalam membentuk suatu masyarakat
dengan pola piker dan pola pergaulan suatu kelompok
,asyarakatnya. Herskovits (Elly M. Setiadi dkk. 2007:28)
kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup yang diciptkan
oleh manusia®? dan A. L Kroeber dan C. Kluckhohn (supartono W.
2004:31) dalam buku culture a critical review of consepts and
definitions mengatakan bahwa kebudayaan adalah manifestasi atau
penjelmaan kerja jiwa manusia dalam arti seluas-luasnya.*®

Menurut Edward B Taylor (elly M. setiadi dkk, 2007:27)
kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di
dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang dapat
seseorang sebagai anggota masyarakat.}* Menurut paryitno
konseling adalah proses pemberian bantuan kepada individua tau
sekolompok orang untuk mengembangan KES dan Menangani
KES-T dengan focus pribadi mandiri yang mampu

mengendalikan diri dengan jenis layanan dalam proses

11 Supartono, llmu Budaya Dasar, 2004, Bogor: Ghalia Indonesia

2 Elly M. S., H. Kama A. H., Ridwan E, IImu Sosial dan Budaya Dasar 2011,
Jakarta: Kencana

13 Supartono, IImu Budaya Dasar, 2004, Bogor: Ghalia Indonesia

14 Elly M. S., H. Kama A. H., Ridwan E, IImu Sosial dan Budaya Dasar 2011,
Jakarta: Kencana
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pembelajaran.’® Konseling diberikan kepada masyarakat yang
berbagai macam karakter masyarakat, baik itu masyarakat yang
berbeda budaya ataupun masyarakat yang satu budaya.

Setiap kelompok masyarakat punya tradisi dan kebudayaan
tersendiri, yang tentu saja berbeda satu sama lainnya.
Kebudayaan-kebudayaan yang lebih sempurna dari suatu
masyarakat yang nantinya akan dapat menjadi sebuah perdaban.
Namun, walaupun masing-masing mempunyai keunikan
tersendiri, budaya terdiri dari unsur-unsur dan mempunyai fungsi-
fungsi tersendiri bagi masyarakatnya. Menurut Ki Hajar
Dewantara (Supartono W, 2004: 31) kebudayaan berarti buah budi
manusia yang merupakan hasil perjuangan manusia terhadap dua
pengaruh kuat, yakni zaman dan alam yang merupakan bukti
kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai rintangan dan
kesukaran di dalam hidup dan penghidupannya guna mencapai
keselmatan dan kebahgaian yang pada lahirnya bersifat tertib dan
damai.*®

R. Linton (Elly M. setiadi dkk, 2007:27) kebudayaan dapat
dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku yang dipelajari,
dimana unsur pembentukannya didukung dan diteruskan oleh
anggota masyarakat lainnya.!’ Berdasarkan endapat para ahli di
atas tentang pengertian kebudayaan dapat di ambil kesimpulan

kebudayaan merupakan sesuatu yang kompleks yang terdapat di

15 Parayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar bimbingan dan Konseling. 2004.
Padang
16 Supartono, IImu Budaya Dasar, 2004, Bogor: Ghalia Indonesia

" Elly M. S., H. Kama A. H., Ridwan E, IImu Sosial dan Budaya Dasar 2011,
Jakarta: Kencana
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dalam masyarakat yang teridri dari pengetehaun, kesenian, moral,

hukum, adat-istiadat yang dipelajari oleh masyarakat tersebut

untuk dialihkan dari generasi yang tentunya menjadi salah satu ciri

dari kelompok masyarakat.

Multi etnik adalah beberapa kelompok atau aneka kelompok

manusia memiliki ras, suku, asal usul, adat, agama, Bahasa dan

kebudayaan yan berbeda-beda.

Tahap mengembangakan Relasi social. Dalam prakteknya

relasi social meiliki tahap-tahap dalam mengembangkan relasi

social yaitu :

1.

Mengenal atau intiation, biasanya orang cenderung hanya
membutuhkan waktu singkat untuk berkenalan, bahkan
diperkirakan cukup 15 menit saja. Jika anda tertarik kepada
seseorang entah atas alas an apapun, Langkah awal untuk
membangun relasi social adalah mengajaknya berkenalan.
Namun demikian, tidak hanya sekedar menanyakan nama atau
hal sederhana lain, tetapi diikuti oleh upaya memberikan kesan
positif, jika anda hadir sebagai pribadi yang menyenangkan
tentu respon yang bersangkutan juga akan lebih baik.
Mengamati atau Experimenting, Tindakan ini bertujuan untuk
mencari tahu informasi tentang orang tersebut, apa yang
disukai

Percakapan Intensif, untuk meningkatkan rasa tertarik dan
terikat.

Mengintegrasi,

Mengikat

28



Pengertian Relasi social menurut Michener & Delamater

adalah hubungan social yang merupakan hasil dari interaksi

(rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara dua orang atau

lebih. Hubungan dalam relasi social merupakan hubungan

yang sifatnya timbal balik antar individu yang satu dengan

individu yang lain dan saling mempengaruhi. Beberapa

tahapan terjadinya relasi social yaitu

A. Zero contact yaitu kondisi dimana tidak terjadi hubungan antara
dua orang

B. Awareness yaitu seseorang sudah mulai menyadari kehadiran
orang lain

C. Surface contact yaitu orang pertama menyadari adanya aktiiftas
yang sama oleh seseorang disekitarnya.

D. Mutuality yaitu sudah mulai terjalin relasi social antara 2 orang

yang tadinya saling asing.

Menurut Spradly dan McCurdy (dalam Astuti, 2012:1)
menyatakan bahwa relasi social atau hubungan social yang terjalin
anatar individu yang berlangsung dalam waktu yang relative lama
akan membentu suatu pola. Pola hubungan ini disebut sebagai pola

relasi social yang terdiri dari dua macam yaitu:

A. Relasi social assosiatif yaitu proses yang terbentuk kerja sama,
okomudasi, asimilasi dan akulturasi yang terjalin cendrung
menyatu

B. Relasi social dissosiatif yaitu proses yang berbentuk oposisis

misalnya persaingan®®

18 Astuti, Psikologi Sosial, 2012, Jakarta: Kencana

29



Menurut Astuti  (2012:1) relasi social juga disebut
hubungan social merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah
laku) yang sistematik anatar dua orang atau lebih. Manusia
ditakdirkan sebagai makhluk pribadi sekaligus makhluk social.
Sebagai makhluk pribadi manusia berusaha mencukupi semua
kebutuhannya untuk kelangsungan hidupnya. Sebagai makhluk
social dalam rangka menjalin kehidupannya, manusia selalu
melakukan relasi yang melibatkan dua orang atau lebih dengan
tujuan tertentu. Hubungan social merupakan interaksi social yang
dinamis yang menyangkut hubungan antar individu antar

kelompok, ataupun antara individu dengan kelompok.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan Action Research dengan penelitian
kualitatif. Proses ini Penelitian ini dengan menerapkan siklus
Pemberdayaan. Berikut merupakan Siklus Action Research yang

dikembangkan dalam Penelitian ini :

Metode Action Research dengan Pendekatan Kualitatif

Siklus Pelaksanaan Riset

A
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Siklus Pertama Perencanaan atau pemetaan awal melalui
asesmen, lalu diikuti dengan refleksi berdasarkan hasil observasi
atau asesmen. Langkah selanjutnya melakukan tindakan yang
televan, menjalankan perencanaan tersebut dalam bentuk
tindakan.Lalu hasilnya diobservasi atau dievaluasi lagi,
direfleksikan kembali untuk merencanakan aksi selanjutnya. Lalu
pelaksanaan. Siklus ini terus bergerak mengikuti arah dan
kebutuhan yang ada disetiap tahapan ini keterlibatan masyarakat
dampingan diharapkan semakin besar disetiap tingkatan siklusnya.
Hingga akhirnya siklus terus berjalan dimana masyarakatlah yang

jadi penerus dan penggerak utamanya.

B. Lokasi dan Fokus Penelitian
Lokasi Penelitian adalah Gampong Wonosari yang terletak
dikecamatan Bandar Kabupaten bener meriah.
Fokus Penelitian ini adalah Relasi Sosial pada masyarakat
Multi Etnik peningkatan kesejahteraan. Kelompok yang Relasi

Interpersonal, Dinamika Kelompok dan Relasi Antar Kelompok.

C. Teknik Pengumpulan Data
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Pengumpulan Data dilakuka melalui observasi, FGD dan
wawancara. Selain itu pengumpulan data juga dilakukan melalui
angket dengan intrumen Relasi sosial.

1. Observasi dilakukan untuk mengamati situasi Relasi sosial
masyarakat digampong. Juga kehidupan social anatar
masyarakat multi Etnik.

2. Wawancara dilakukan pada masyarakat Jawa dan gayo

3. FGD

4. Pengisian Instrumen
. Teknik Analisis Data

Data kualitatif akan dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif
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BAB IV
GAMBARAN LOKASI PENGABDIAN DAN HASIL ASESSMENT

A. Gambaran Lokasi Penelitian

Gampong Wonosari adalah salah satu gampong yang ada
dikecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah. Kecamatan
Wonosari merupakan satu dari 10 kecamatan di Bener meriah dan
terdiri daro 232 kampung termasuk gampong wonosari. Secara
geografis gampong wonosari termausk wilayah pegunungan.

Kampung Wonosari awal mulanya adalah hutan yang sudah
dibuka oleh orang-orang tua kita dahulu untuk membentuk sebuah
perkampungan dan lokasi perkebunan. Mayoritas dari mereka pada
saat bekerja di perusahaan pinus yang pada saat itu bernama PNP,
para pekerja tinggal dirumah yang disediakan perusahaan PNP
tersebut. Disela-sela waktu libur atau disaat mereka tidak masuk
kerja mereka berinisiatif untuk membuka hutan kampung Wonosari
ini.

Pada sekitar tahun 1979 kontrak diperusahaan PNP sudah
mulai habis, sehingga para pekerja mulai bekerja sama untuk

membuat sebuah pemukiman agar bisa menetap didaerah ini dengan

34



profesi sebagai petani. Waktu terus berlalu hutan kampung
Wonosari ini mulai menjadi kebun dengan jumlah penduduk yang
semakin ramai walaupun pada saat itu rumah yang mereka buat
hanya dalam bentuk gubuk-gubuk kecil. Dengan perkembangan
zaman yang semakin maju masyarakat yang ada dihutan ini
melakukan perubahan dengan membuat hutan Wonosari ini menjadi
sebuah kampong, melalui musyawarah antar masyarakat akhirnya
disepakati hutan Wonosari menjadi sebuah kampung yang bernama
Kampung Wonosari.

Berdasarkan cerita nama kampung Wonosari menurut orang
tua dulu diambil dari kisah nenek moyang terdahulu yang konon
ceritanya didaerah ini terdapat makan nenek moyang, dalam istilah
bahasa gayo itu disebut Muyang Kute, sehingga atas dasar
tersebutlah disepakati oleh masyarakat bahwa nama kampung ini
adalah Kampung Wonosari. Pada mulanya Kampung Wonosari
adalah bagian wilayah dari kecamatan Bandar kabupaten Aceh
Tengah. Namun sekarang kampung Wonosari sudah menjadi salah
satu dari 35 Kampung yang ada dikecamatan Bandar Kabupaten
Bener Meriah, hal itu disebabkan karena adanya pemekaran
wilayah beberapa tahun yang lalu baik skala kabupaten maupun
kecamatan. Secara geografis Kampung Wonosari termasuk dalam
wilayah Kemukiman Kute Tengah Kecamatan Bandar Bener
Meriah dengan luas wilayah 175 Ha, secara administrasi dan

geografis Kampung Wonosari berbatasan dengan

+ Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Remang Ketike
Jaya
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£ Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Muyang Kute
Mangku

+  Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Paya Baning dan
Tanjung Pura

+  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Tansaran Bidin

2.2.2 Topografi

+  Banyak curah hujan : Sedang

+  Ketinggian tanah dari permukaan laut : 1200 meter
+  Suhu udara rata-rata : Sedang

+  Topografi : Dataran Tinggi

Kampung Wonosari terletak pada wilayah Perbukitan yang
memiliki bentuk Linier. Bagian utama Kampung adalah Jalan utama pada
sumbu utara - selatan. Pemukiman berkembang disepanjang ruas jalan
utama dan disepanjang jalan sekunder. Perkebunan - Ladang terletak
disekitar area pemukiman. Disebelah selatan menyusur kesisi barat
berbatasan langsung degan kampung tansaran bidin terdiri dari
pemandangan dengan latar, berturut-turut, Kampung Tansaran Bidin, dan
Gunung Kanis di kejauhan. Dari selatan, membusur dan mendekat hingga
batas barat adalah jajaran bukit. Horizon utara adalah Kampung Tanjung

Pura dan Paya Baning .

2.2.3 Luas dan Sebaran Penggunaan Lahan
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Pada umumnya lahan yang terdapat di wilayah Kampung Wonosari
digunakan secara produktif. Hal ini menunjukan bahwa kawasan Kampung
Wonosari memiliki sumber daya alam yang memadai dan siap untuk
diolah. Luas tanah Kampung Wonosari 175 Ha dan untuk lebih jelasnya

mengenai luas tanah dan penggunaannya adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Luas Lahan Menurut Jenis Penggunaan Tahun 2019

Pemukiman 10 Ha

Persawahan Teknis -

Persawahan ¥~ Teknis -

Persawahan Tadah Hujan -

Perkebunan 157 Ha

Hutan Rakyat - Ha

Hutan Negara -

Hutan Lindung - Ha
Pekarangan 7 Ha
Taman -

Perkantoran dan fasilitas umum 1Ha
Lahan Perkuburan Umum - Ha
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Jumlah 175 Ha

2.2.4 Orbitasi
Orbitasi :
4+ Jarak dengan pusat pemerintahan kecamatan : 9 Km
4+ Jarak dengan ibu kota kabupaten 1325 Km
+ Jarak dengan ibu kota pemerintah Aceh :16 Km
+ Panjang Jalan Kecamatan 1000 Meter
4+ Panjang Jalan Kampung :1.500 Meter
+ Panjang Jalan Lorong :1.400 Meter

2.2.5 Kependudukan

Jumlah penduduk Kampung Wonosari yang tersebar di 4 Dusun
berdasarkan data terakhir hasil Pendataan 2018 tercatat sebanyak 219 KK,
745 Jiwa, terdiri dari laki-laki 374 jiwa, perempuan 371 jiwa.

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun

Sumberejo 62 98 107
Purwodadi 50 89 74
Tanjung Mulia 61 92 106
Tanjung sari 60 114 103

Jumlah 233 393 390

Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
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1 0-4

2 5-9

3 10-14
4 15-19
5 20-24
6 25-29
7 30-39
8 40-49
9 50-59
10 > 60

JUMLAH 100%

Kehidupan masyarakat Kampung Wonosari sangat kental dengan sikap
solidaritas sesama, dimana kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan sangat
berjalan dan dipelihara, hal ini terjadi karena adanya ikatan emosional
keagamaan yang sangat kuat antara sesama masyarakat. Dimana dalam
agama Islam memang sangat ditekankan untuk saling berkasih sayang,
membantu meringankan beban saudaranya, dan dituntut pula untuk
membina dan memelihara hubungan ukhwah Islamiah antar sesama. Atas
landasan inilah sehingga tumbuhnya motivasi masyarakat untuk saling

melakukan interaksi sosial dengan baik.

39



Kebudayaan yang ada di Kampung Wonosari merupakan modal
dasar pembangunan yang melandasi pembangunan yang akan
dilaksanakan, warisan budaya yang bernilai luhur merupakan modal dasar
dalam rangka pengembangan budaya yang dijiwai oleh mayoritas
keluhuran nilai agama islam. Salah satu aspek yang ditangani dan terus
dilestarikan secara berkelanjutan adalah pembinaan berbagai kelompok
kesenian, kelompok pengajian, panitia pengadaan kenduri hari besar Islam.

Hubungan pemerintah dengan masyarakat yang terjalin baik, juga
menjadi kekuatan Kampung Wonosari dalam pengelolaan pemerintahan
dan kemasyarakatan. Hal ini salah satunya dapat dilihat dari adanya
administrasi pemerintahan Kampung yang memadai, serta berfungsinya

sturktur pemerintahan Kampung itu sendiri.

Tabel 22. Struktur Organisasi Pemerintah Kampung meliputi :

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN
KAMPONG WONOSARI KEC. BANDAR
KAB. BENER MERIAH

Reje

RAGIMIN

Kaur Keuangan Banta

WAGIYO LIANTO,SE
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KAUR TATA USAHA

KAUR UMUM

SuUI

RL

ALPIAN TRI RAMADI
STRUKTUR ORGANISASI PETUE |
KAMPONG WONOSARI KEC. BANDAR
KAB. BENER MERIAH
MASA JABATAN 2015 S/D 2021 —
KETUA
SUPARDI
WAKIL KETUA
PONIMAN SEKRETARIS
RAMISO YUNUS
ANGGOTA ANGGOTA

MARJONI
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B. Asessment ldentifikasi Pendekatan Multicultural Counseling
untuk pemberdayaan Relasi Sosial Masyarakat Multi Etnik
(Jawa)

Menentukan kelompok dampingan secara partisipatif
merupakan proses Panjang yang penuh kesabaran, karena dimulai
dari awal program, dimana kedekatan dengan masyarakat belum
terbangun dengan baik. Meski belum kenal, namun karakter
masyarakat sedikit tidaknya sudah mulai terbaca, masyarakat tidak
mau terlibat jauh. Pertemuan awal dengan masyarakat diawali
dengan kesan kecurigaan, enggan dan terlihat was-was. Lalu setelah
melakukan pendekatan dengan menjelaskan tujuan pengabdian,
pemikiran masyarakat berubah menjadi perspektif dan penasaran.
Memposisikan sebagai keluarga tanpa bawa bantuan, bagian tersulit
juga. Dalam proses assessment yang Panjang sekaligus bagian dari
membangun kesadaran secara Kritis perlahan mulai terlihat
ketertarikan beberapa orang, ketertarikan ini kemudian berhadapan
dengan komitmen.

Untuk mengatasi situasi ini maka sejak awal turun tim
membangun kesepakatan pertemuan setiap hari jumat pagi jam
9.00, hari pertama hanya dua orang yang datang, berikutnya mulai
bertambah, dan setiap jumat terus bertambah, dan setiap jumat tim
terus konsiten melaksanakan pertemuan. pada setiap pertemuan

selalu  diberikan  motivasi, siraman tentang kehidupan
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bermasyarakat, dan lain sebagainya. Pulang dari pertemuan menjadi
kesepakatan bagi tim untuk menggali informasi Bersama, tentang
realitas mereka, apa masalah yang ada, apa yang bida dilakukan
Bersama, mimpi-mimpi apa yang bisa dikejar dan lain sebagainya.

Pada diskusi di awal-awal isu yang diangkat masyarakat
jawa digampong wonosari adanya dua budaya yaitu budaya gayo
dan jawa, sebagai penyebab tidak berkembanganya sifat keakraban
diantara dua suku tersebut dikarenakan tidak adanya sifat
menghargai antara satu dengan yang lain, tidaknya ada sikap
toleransi anatar satu suku dengan suku yang lain dan kurangnya
relasi sosial yang bagus. Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
Jawa baik itu secara adat sering dicemoohkan oleh masyarakat lain,
khusunya masyarakat jawa.

Proses Assessment yang juga menjadi upaya membangun
kesadaran yaitu dengan memberikan konseling multicultural kepada
masyarakat yaitu dengan menanamkan kepada masyarakat bahwa
konseling yang diberikan adalah bersifat rahasia. Panduan

Observasi:

1 | Tahap Awal (kesiapan 1. Membangun

masyarakat untuk hubungan konseling
melakukan proses yang melibatkan
konseling) klien

2. Memperjelas dan
mendefinisikan
masalah

3. Mengasosiasikan
kontrak/waktu
Pelaksanaan
konseling
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Tahap Kegiatan 1. Menjelaskan dan
mengekspolrasi
masalah klien dan
mmeberikan solusi

2. Konsleor melakukan
penilaian

3. Menjaga hubungan
konselor dan klien
agar tetap terjaga

Tahap Akhir 1. Konselor dan klien
membuat
kesimpulan

2. Menyusun
Tindakan yang
akan dibuat
(Laiseg)

3. Mmebuat
perjanjian untuk
pertemuan
berikutnya.

A. Tahap Awal. Tahap ini terjadi dimulai sejak klien menemui

konselor hingga berjalan sampai konselor dan klien menemukan

masalah klien. Hal yang perlu dilakukan adalah

1. Membangun hubungan Konseling yang melibatkan klien
(repport)

2. Memperjelas dan mendefinisikan masalah

3. Mengoisasikan kontrak

B. Tahap Inti, ada beberapa hal yang dilakukan

1. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah klien lebih dalam

2. Konselor melakukan reassessment (penilain Kembali)

3. Menjaga agar hubungan konselor tetap terpelihara

C. Tahap Akhir, Terdapat hal yang perlu dilakukan
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1. Konselor dan klien membuat kesimpulan mengenai hasil
proses konseling

2. Menyusun rencana Tindakan yang akan dilkakukn
berdasarkan kesepakatan yang telah terbangun dari proses
konseling (penilaian segera)

3. Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.

Tahap Awal pemberian konseling kepada masyarakat jawa
yaitu dengan mendekati masyarakat tersebut dan membangun
hubungan konselor dan klien, menerapkan azas kerahasian dan
keterbukaan. Ditahap awal ini konselor mendekati klien secara
pelan dan bagus, agar permasalahan yang dialami klien tersebut
terbuka. Permaslahan yang dialami olek klien yaitu ada rasa kurang
senang terhadap adat istiadat budaya gayo, sehingga terjadinya

comohan antara jawa dan gayo, dan saling tidak menghargai.

Tahap inti dimana konselor dan klien menjelajahi lebih
mendalam permasalahan yang dialami klien. Klien menceritakan
permasalahan yang sering terjadi, yaitu Ketika ada kegiatan atau
acara walimah dan sunnatan, disistulah sering dicemoohkan adat
antara satu adat dengan yang lain. Begitu juga dalam Bahasa sehari-
hari, masyarakat jawa tetap mengatakan bahwa Bahasa mereka
lebih bagus daripada Bahasa gayo, nah Ketika masyarakat gayo
mendengar hal tersebut mereka akan marah, dari situlah terjadi
ketidak cocokan antara masayarakat gayo dan jawa.

Konselor membrikan solusi bahwa dalam kehidupan kit
aini banyak macam ragam, baik itu dari budaya, Bahasa dan adat

istiadat, kita sebagai manusia bagaimana car akita menghargai
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budaya orang lain dan sebaliknya, dalam diri kita harus kita
tanamkan sifat toleransi, saling menghargai dan saling
mengingatkan. Maka dari itu kita akan selalu hidup rukun dan
damai dimanapun Kita berada.

Kemudian klien dan konselor sebelum menutup kegiatan
konseling, mereka membuat kesepakatan Bersama apa tindak lanjut
proses konseling yang mereka lakukan dan kesepakatan waktu
untuk melanjutkan proses konseling.

Jadi konseling yang diberikan kepada masyarakat jawa
dapat memberdayakan relasi social masyarakat MultiEtnik dan
terdapat perubahan yang bagus pada masyarakat jawa tersebut.

. Asessment Identifikasi Pendekatan Multicultural Counseling
untuk pemberdayaan Relasi Sosial Masyarakat Multi Etnik
(Gayo)

Menentukan kelompok dampingan secara partisipatif
merupakan proses Panjang yang penuh kesabaran, karena dimulai
dari awal program, dimana kedekatan dengan masyarakat belum
terbangun dengan baik. Meski belum kenal, namun karakter
masyarakat sedikit tidaknya sudah mulai terbaca, masyarakat tidak
mau terlibat jauh. Pertemuan awal dengan masyarakat diawali
dengan kesan kecurigaan, enggan dan terlihat was-was. Lalu setelah
melakukan pendekatan dengan menjelaskan tujuan pengabdian,
pemikiran masyarakat berubah menjadi perspektif dan penasaran.
Memposisikan sebagai keluarga tanpa bawa bantuan, bagian tersulit
juga. Dalam proses assessment yang Panjang sekaligus bagian dari

membangun kesadaran secara Kkritis perlahan mulai terlihat
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ketertarikan beberapa orang, ketertarikan ini kemudian berhadapan
dengan komitmen.

Untuk mengatasi situasi ini maka sejak awal turun tim
membangun kesepakatan pertemuan setiap hari jumat pagi jam
9.00, hari pertama hanya dua orang yang dating, berikutnya mulai
bertambah, dan setiap jumat terus bertambah, dan setiap jumat tim
terus konsiten melaksanakan pertemuan.pada setiap pertemuan
selalu  diberikan  motivasi, siraman tentang kehidupan
bermasyarakat, dan lain sebagainya. Pulang dari pertemuan menjadi
kesepakatan bagi tim untuk menggali informasi Bersama, tentang
realitas mereka, apa masalah yang ada, apa yang bida dilakukan
Bersama, mimpi-mimpi apa yang bisa dikejar dan lain sebagainya.

Pada diskusi di awal-awal isu yang diangkat masyarakat
jawa digampong wonosari adanya dua budaya yaitu budaya gayo
dan jawa, sebagai penyebab tidak berkembanganya sifat keakraban
diantara dua suku tersebut dikarenakan tidak adanya sifat
menghargai antara satu dengan yang lain, tidaknya ada sikap
toleransi anatar satu suku dengan suku yang lain dan kurangnya
relasi sosial yang bagus. Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
Jawa baik itu secara adat sering dicemoohkan oleh masyarakat lain,
khusunya masyarakat gayo.

Proses Assessment yang juga menjadi upaya membangun
kesadaran yaitu dengan memberikan konseling multicultural kepada
masyarakat yaitu dengan menanamkan kepada masyarakat bahwa
konseling yang diberikan adalah bersifat rahasia. Dalam proses

konseling ada tahap-tahap konseling yaitu :
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. Tahap Awal. Tahap ini terjadi dimulai sejak klien menemui

konselor hingga berjalan sampai konselor dan klien menemukan

masalah klien. Hal yang perlu dilakukan adalah

4. Membangun hubungan Konseling yang melibatkan klien
(repport)

5. Memperjelas dan mendefinisikan masalah

6. Mengoisasikan kontrak

. Tahap Inti, ada beberapa hal yang dilakukan

4. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah klien lebih dalam

5. Konselor melakukan reassessment (penilain Kembali)

6. Menjaga agar hubungan konselor tetap terpelihara

. Tahap Akhir, Terdapat hal yang perlu dilakukan

4. Konselor dan klien membuat kesimpulan mengenai hasil
proses konseling

5. Menyusun rencana Tindakan yang akan dilkakukn
berdasarkan kesepakatan yang telah terbangun dari proses
konseling (penilaian segera)

6. Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.

Tahap Awal pemberian konseling kepada masyarakat jawa

yaitu dengan mendekati masyarakat tersebut dan membangun

hubungan konselor dan klien, menerapkan azas kerahasian dan

keterbukaan. Ditahap awal ini konselor mendekati klien secara

pelan dan bagus, agar permasalahan yang dialami klien tersebut

terbuka. Permaslahan yang dialami olek klien yaitu ada rasa kurang

senang terhadap adat istiadat budaya gayo, sehingga terjadinya

comohan antara jawa dan gayo, dan saling tidak menghargai.
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Tahap inti dimana konselor dan klien menjelajahi lebih
mendalam permasalahan yang dialami klien. Klien menceritakan
permasalahan yang sering terjadi, yaitu Ketika ada kegiatan atau
acara walimah dan sunnatan, disistulah sering dicemoohkan adat
antara satu adat dengan yang lain. Begitu juga dalam Bahasa sehari-
hari, masyarakat jawa tetap mengatakan bahwa Bahasa mereka
lebih bagus daripada Bahasa gayo, nah Ketika masyarakat gayo
mendengar hal tersebut mereka akan marah, dari situlah terjadi
ketidak cocokan antara masayarakat gayo dan jawa.

Konselor membrikan solusi bahwa dalam kehidupan kit
aini banyak macam ragam, baik itu dari budaya, Bahasa dan adat
istiadat, Kkita sebagai manusia bagaimana car akita menghargai
budaya orang lain dan sebaliknya, dalam diri kita harus Kita
tanamkan sifat toleransi, saling menghargai dan saling
mengingatkan. Maka dari itu Kkita akan selalu hidup rukun dan
damai dimanapun kita berada.

Kemudian klien dan konselor sebelum menutup kegiatan
konseling, mereka membuat kesepakatan Bersama apa tindak lanjut
proses konseling yang mereka lakukan dan kesepakatan waktu
untuk melanjutkan proses konseling.

Jadi konseling yang diberikan kepada masyarakat jawa
dapat memberdayakan relasi social masyarakat MultiEtnik dan

terdapat perubahan yang bagus pada masyarakat jawa tersebut.
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BAB V
LANGKAH PERSIAPAN MEMBANGUN KOMITMEN TEAM
A. Membangun Komitmen Internal Team Pelaksanaan

Komitmen merupakan hal yang penting bagi pendamping dan
kelompok yang didampingi. Pendamping menjadi agen perubahan yang
terlibat langsung dalam mendampingi masyarakat. Realiatas maslaah
silih berganti yang muncul dalam proses dampingan, membutuhan
kesungguhan dalam memfasilitasi pemyelesainnya. Energi yang lahir

dari komitmen juga menular pada kelompok dampingan.

Program pengabdian masyarakat di wonosari, intinya adalah
pendampingan. Team pendamping dan pelaku konseling multicultural
merupakan suatu entitas program yang seyogyanya berada pada
gelombang energi maju yang sama. Keduanya harus memiliki
komitmen yang kuat untuk terlibat secara aktif dan possitif dalam
program pengabdian masyarakat dalam rangka mencapai tujuan.
Terbangunnya komitmen team (peneliti dan pendampingan) yang
terlibat dalam program pengabdian ini merupakan keukatan penggerak
utama dan jalannya keseluruhan program yang direncanakan. Refleksi
bersama team menegaskan hal ini. Semuanya menyebutkan kenapa
keterlibatan intens terbangun adalah karena kebersamaan yang solid
dan menyenangkan sehingga semua pekerjaan terasa ringan. Enam

orang team dengan peran berbeda. Secara bersama menggerakkan
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jalannya program. Komitmen kebersamaan inilah yang akan coba
diangkat dalam sub pembahan ini, sebagai salah satu pembelajaran dan
capaian pendekatan parstipatif.

Team terdiri dari dosen dan mahasiswa prodi Bimbingan dan
Konseling UIN Ar-Raniry Banda Aceh terdapat 6 orang anggota team
terlibat dan solid menjalankan program pengabdian ini, yiatu : Dr.
Fakhri Yacop M, Ed (Peneliti), Ridwan Daud (Asisten Peneliti). Hasil
refleksi team. Hasil kesepakatan team, ada tiga strategi yang

berkontribusi bagi penguatan komitmen kebersamaan internal yaitu:

1. Memperkuat Komitmen Melalui Kegiataan Apresiasi Bersama
Apresiasi selalu menjadi bagian yang ditunggu oleh team dalam
pengabdian, pasca menyelesaikan satu pekerjaan , bahkan untuk hal
kecil sekalipun. Apresiasi yang dimkasud bukan hanya materi akan
tetapi ekpresi psitif yang tulus atas capain kerja bersama, team
menyebutkan :refleksi kegiatan” ada yang spontan saling
mengucapkan terimaksih dengan saling berpelukan.

2. Membangun Komitmen Melalui Rapat-Rapat Program
Rapat merupakan tindakan manusia untuk berkomunikasi yang
mengedepankan kesungguhan. Beberapa hal penting yang dapat
capai memalui rapat:

a. Terjalinnya ukhwah yang kuat dan saling membrikan pendapat
untuk mencapai tujuan

b. Terciptanya target dalam mencapai tujuan

c. Terkoordinasi peran dan fungsi pada setiap individu

d. Mengetahui alur kegiatan yang akan dicapai
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Dari beberapa point di atas dapat dipahami bahwa peran
rapat sangatlah penting untuk pembentukan komitmen team. Rapat-
rapat yang dilakukan oleh tim pengabdian selalu berdasarkan
kesepakatan bersama, baik itu waktu dan tempat pengabdian. Rapat
pengabdian selalu diawali dengan evaluasi agar terpetakan hal-hal
yang harus diperbaiki, dan dipertahankan dan ditingkatkan. Usai
rapat evaluasi maka terumuskan kembali strategi baru. Yang diikuti
dengan pembagian tugas antara team. Proses ini berimplikasi pada
kejelasan peran dan tanggung jawab, sehingga meski dalam
prakteknya team bekerja saling membntu, namun masing-masing
paham apa yang menajdi focus tanggung jawabnya. Time target
yang disepakati juga menjadi deadline bagi maisng-masing untuk
aware dengan tanggung jawabnya.

Oleh sebab itu rapat tidak hanya dilakukan semata-mata
untuk meramaikan saja, tapi untuk penyampain hal-hal penting yang
harus dibahas, disepakati dan dianalisis bersama. Dengan adanya
rapat ini semua tim mengeluarkan gagasan dan ide-ide yang ada
pada mereka. Ide-ide ini bisa berbentuk tindakan maupun konsep
yang memuat tentang kegiatan yang akan dilakukan. Rapat menjadi
media yang tinggi, karena hasil rapat yang di jalankan dalam
pengabdian adalah benar benar dirasakan sebagai ide bersama.
Tidak jarang juga kendala kendala lapangan hadir di meja rapat dan
selesai setelah di sepakati solusinya dan dieksekusi langsung
melalui telpon.

Prinsip “ kegiatan yang baik adalah ynag di rencanakan, dan
perencanaan yang baik adalah yang di jalankan” benar benar

terealisasi dalam pengabdian ini. Salah satunya karena curahan fikir
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yang tertuang dalam rapat rapat serius team. Tidak jarang, keluar
kata kata apresiasi salut dari team sendiri seperti ungkapan “ kita
serius sekali,seperti kerja di bursa saham” atau” kita seperti kerja di
perusahaan besar yang sering sekali rapat” lalu semua tertawa
mengiyakan semangat yang selalu aja ada dalam kerja kerja team
ini. Berikut beberapa gambaran suasana rapat rapat team.

Beberapa foto di atas merupakan foto tim yang sedang
melangsungkan rapat,foto di atas juga menunjukan keseriusan dan
keaktifan team dalam rapat.

. Membangun Komitmen Dengan Saling Memotivasi
Saling memotivai juga sangat penting untuk menguatkan
komitmen seseorang slavin dalam ahmad umar ( 2014)
mendefinisikan motivasi adalah dorongan internal dan eksternal
pada diri seseorang untuk mengubah pola perilaku dirinya. Maka
peran motivasi juga sangat berguna untuk mendorong seseorang
untuk membentuk perilakunya agar mempunyai komitmen dalam
suatu tindakan.
Factor penyebab sesorang termotivasi, yaitu :
1) Adanya keinginan yang kuat untuk mencapai sesuatu
2) Adanya dorongan dari lingkungan
3) Rasa keingintahuan yang lebih mengenai hal hal yang
akan di lakukan
4) Adanya rsa ingin good looking
Keempat factor yang mendorong motivasi ini sangat
kondusif terjadi dalam interaksi team. Sharing pengalaman

pengabdian dari dosen, alumni juga mahasiswa BK, menjadi
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kekuatan baru yang merefresh semangat bagi team untuk
melakukan pengabdian.

Tim juga mendapat sharing motivasi pemberdayaan
dengan salah satu ahli pemberdayaan relasi social, yaitu Dr Fakhri
Yakop ,M, Ed salah satu dosen UIN Ar-raniry dan Ketua
pengabdian.Tim merasa sangat termotivasi mendengarkan
pengalaman pemeberdayaan tentang Relasi social multi etnik.

Tim juga mendapat sharing motivasi bersama Drs
Ridwan Dosen UINAR sepulang dari gampong wonosari untuk .
Team pendamping yang ditraktir ngewarung di tungkop
mendapatkan kesempatan terbaik untuk mendengarkan spirit
keagamaan membantu masyarakat yang panjang lebar di sampaikan
Ridwan. Ridwan menyebutkan suasana seperti ini bagian yang
sangat di sukainya. Duduk bersama tokoh tokoh yang luar biasa,
mendengar spirit mereka untuk maju.

Dalam rapat rapat juga biasanya ruang ruang untuk
saling memotivasi menjadi sangat maksimal. Mengapa mengabdian
ini penting, apa maknanya bagi team selaku hamba yang harus
menjadi investasi pahala daari ibadah social, melalui kerja kerja
ikhlas, dan lainnya. Saling memotivasi saling menguatkan selalu
muncul di sela sela rapat implementasi program.

. Membangun Komitmen dan Kebersamaan di Masyarakat
Membangun komitmen di masyarakat merupakan suatu ikatan
yang memang harus dibangun dengan baik agar terciptanya tujuan
yang akan dicapai Bersama, karena masyarakat merupakan
kelopmpok yang hidup dalam satu ruanglingkup social yang saling

yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. Tentu
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didalamnya terdapat berbagai jenis karakter perilaku dan pandangan
yang berbeda juga pola hidup yang berbeda, maka tidak heran
dalam kehidupan bermasyarakat banyak terjadi kesalahapahaman,
simpang siur dan lain sebagainya, maka dari itu memabngun
komitmen dengan masyarakat sangatlah penting dan menguras
tenaga dan waktu. Dalam hal ini tim melakukan berbagai metode
untuk bisa membangun komitmen dengan masyarakat. Komitmen
yang dibangun dimasyarakat yaitu:
1. Peningkatan Komitmen masyarakat melalui kegiatan
klasikal/sosialisasi
Kegiatan sosialisasi ini merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan dalam bentuk pengenalan untuk menjalin keakraban
antara satu dengan yang lain. Kegiatan ini dilakukan hari
kamis dari jam 09.00-11.00 yang dilakukan dimeunasah
wonosari. Tujuan kegiatan ini bukan saja pengenalan, akan
tetapi sedikit menjelaskan tentang konseling, dan memberikan
waktu kepada masyarakat untuk menanyakan hal-hal yang
perlu ditanyakan khusunya bagi masyarakat Jawa dan Gayo
dan juga sebagai upaya pemberdayaan relasi social
masyarakat Multi Etnik digampong wonosari, agar mereka
memahami bahwa Ketika hubungan antara manusia dan
hubungan dengan Allah sudah baik maka hal-hal lain yang

ikut berdampingan dengan baik




2. Menumbuhkan komitmen mesyarakat melalui kunjungan
silaturrahmi

Silaturrahmi merupakan salah satu anjuran dalam islam,
sedangkan dalam tradisi masyarakat Aceh silaturrahmi adalah hal
yang sangat dijaga hubungannya sehingga dalam budaya Aceh,
silaturrahmi adalah salah satu kebudayaan yang telah menajdi
semboyan dengan istilah “Pemulia Jamee Adat Geutanyoe”
sehingga semboyan ini melambangkan bahwa begitu mulianya
orang-orang yang mau melakukan silaturrahmi, begitu juga yang
dilakukan dengan masyarakat wonosari. Silaurrahmi ini sebisa
mungkin dilakukan di sela-sela jalnnya program kegiatan yang
sudah kita rancang. Dengan adanya silaturahmi maka akan

mempererat kedekatan antara team dan juga msyaarakat wonosari.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

. Model Pemberdayaan Relasi Sosial pada Masyarakat Multi
Etnik Melalui Pendekatan Multicultural Counseling.

Hasil Assessment menunjukkan ada lima masalah yang perlu
diatas dalam rangka peningkatan relasi sosial digampong wonosari.
1. Rendahnya sifat kebersamaan
2. Tidak saling memahami antar budaya
3. Tidaknya Tolerasi antara satu dengan yang lain

Berdasarkan ketiga masalah di atas maka masyarakat
selanjutnya difasilitasi untuk merumuskan secara bersama apa yang
harus dilakukan. Hal ini dibahas dalam program konseling
dilakukan dengan mengikuti alur aktifitas masyarakat, sehingga
disiasati waktu yang fleksibel, dalam arti tidak selesai dalam satu
hari, akan tetapi berulang kali untuk terus menggali kendala yang
ada pada masyarakat.

Berdasarkan tiga focus di atas, maka diterapkan beberap
langkah intervensi sebagai rangkaian dari model pemberdayaan
relasi sosial pada masyarakat Multi Etnik melalui pendekatan

Multicultural Counseling. Berikutnya akan diuraikan beberapa
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langkah  yang telah dilakukan untuk mengikuti alur dengan

program yang direncanakan.

1. Asessment untuk untuk mengumpulkan semua informasi
mengenai Gampong wonosari yang digunakan sebagai
informasi dasar mengenal konteks lokasi pengabdian. kegiatan
ini dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya kolabaorasi
dengan mahasiswa, assessment juga dilakukan leh peneliti

dalam beberapa tahap sebagaimana dijelaskan pada bab IV.

e :
R =

-

2. Setelah melakukan assessment, langkah selanjutnya adalah
memebentuk team lapangan yang memabnatu pelaksanaan
pengabdian (24 agustus 2021). Tim pengabdian selanjutnya
terdiri dari 6 orang yaitu 1 orang peneliti (Dr Fakhri Yacop, M.
Ed), satu orang assiten peneliti (Drs Rudwan Daud,) dan 4 orang
sebagai pendamping lapangan (Nuzliah, Tri Rezeki dan Cut
Anjani), dan satu orang dokumentasi (nadia). Pada hari itu juga
diskusikan Teknik dan strategi untuk Implementasi program
serta job desk masing-masing.

3. Sebelum melakukan konseling multicultural peneltii melakukan

penguatan serta bimbingan teknis (BIMTEK) yang dikuti oleh
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tim peneltii dan pendamping lapangan juga masyarakat. Tujuan
Bimbtek dan penguatan untuk membri gambaran mengenai tata
kerja dan tugas yang dilakukan serta pentingnya komitmen dan
keterlibatan aktif semua pihak

. Tanggal 24 agustus 2021 turun lapangan untuk melakukan FGD
terhadap masyarakat gampong wonosari serta penguatan untuk
menggali gambaran tentang relasi sosial masyarakat Multi
Etnik. Peneliti juga melakukan beberapa indent interview
mengenai konsleing apa yang cocok diberikan untuk masyarakat
gampong wonosari. Dari hasil interview mendapatkan informasi
bahwa konseling yang cocok adalah konseling individual dan
konseling klasikal.

. Setelah FGD sekaligus penguatan kepada masyarakat gampong
wonosari, maka planning selanjutnya adalah mengumpulkan
masyarakat gayo dan masyarakat jawa. Sebagin masyarakat
wonosari berkeinginan untuk mengikuti konseling.

. Tanggal 25 Agustus 2021 melakukan observasi, FGD serta
pemberian konseling bagi masyarakat jawa dan gayo digampong
wonosari mengenai relasi sosial. Hasilnya bahwa masih ada
masyarakat wonosari yang tidak senang pada adat budaya gayo
dan begitupun sebaliknya.

. Tanggal 26 agustus 2021 survey dan konseling. Berdasarkan
hasil konseling dan observasi. Kendala yang dimiliki terhadap
relasi sosial adalah tidak adanya kekompakan, toleransi dan

saling memahami antara satu budaya dengan budaya lain
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8. Tanggal 27 agustus 2021

9. Tanggal 28 agustus 2021

10. Tanggal 29 agustus 2021
Demikian implementasi program yang dijalankan secara
partisipatif dengan masyarakat . Tahapannya dilaksanakan
secara mengalir berdasarkan refleksi dan proses yang berjalan
mengikuti siklus multicultural Counseling. Berikut gambaran

alur kegiatan yang dilakukan.

Asesment Observasi lanjutan

Kolaborasi Observasi lanjutan
mahasiswa Prodi BK

Survey dan konseling
Pembentukan penetapan

team penelti

Observasi Awal Memilih kelompok
gayo dan jawa
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B. Upaya Peningkatan Relasi sosial Masyarakat Multi Etnik gampong
wonosari.

Upaya peningkatan relasi social masyarakat Multi Etnik
dilaksanakan melalui sifat saling menghargai, saling memahami dan
Bersatu kita teguh dan bercerai kita runtuh. Konseling multicultural
merupakan sasaran penting dalam pengabdian ini. Hasil assessment
telah menunjukkan persoalan terkait dengan relasi social multi
Etnik yaitu tidak adanya sifat saling menghargai, saling memahami
antara satu kelompok dengan kelompok lain. Selain itu pengetahuan
dan keterampilan juga masih sangat terbatas. Khusunya dalam
memahami satu sama lain. Berangkat dari assessment yang ada
maka, pengabdian dan peningkatan relasi social dikembangkan
untuk mengatasi persoalan ini.

Sebagai bentuk pengabdian Multicultural Counseling yang
mengedepankan kebahagian masyarakat ataupun klien. Dalam
kaitan dengan relasi social maka diupayakan Kketerlibatan
masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan Bersama. Ada 5
orang diberikan konseling individul dan 2 kelompok klasikal.
Semuanya mengarah padaa peyelesaian masalah yang telah
teridentifikasi. Karenanya paparan berikut akan diuraikan
berdasarkan hasil yang dicapai. Upaya peningkatan relasi social

masyarakat multi etnik ada 3 yaitu :

61



1. Mengajarkan makna perbedaan
Manusia pada dasanya sangat unik dalam banyak hal. Seiring
bertambahnya relasi, anda akan mengerti makna perbedaan pada
setiap keunikan yang ada. Hal ini tentu akan mengasah
kepekaan andar sendiri sehingga memiliki tingkat empati dan
toleransi

2. Saling menghargai
Manusia dciptakan dalam ragam suku, bangsa, warna kulit,
perbedaan fisik, Bahasa dan lain sebagainya. Tujuannya agar
setiap manusia saling melengkapi, menghargai perbedaan dan
bekerja sama untuk keselamatan dunia dan akhirat. Islam
menjunjung tinggi sikap egaliter, serta tidak membeda-bedakan
manusia berdasarkan strata social, harta benda, perbedaan ras,
etnis dan lain sebagainya. Berikut ini 3 macam sikap

menghargai yang dapat diterapkan seorang muslim:

a. Menghargai pendapat orang lain
Ketika ada orang yang menyampaikan pendapatnya, maka
Kita tuntut untuk mendengarkan pernyataan orang tersebut
hingga usai. Jangan memotong perkataan atau langsung
mengganngp remeh pendapat tersebut.

b. Menghargai pendirian orang lain
saat seseorang tidak sepakat dengan pendapat orang lain,
maka bisa menjelaskan sisi ketidaksetujuannya dengan lugas

dan sesuai logika yang diterima umum.
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c. Menghargai keyakinan orang lain

orang yang menghargai keyakinan orang lain artinya

bersikap toleran dan tidak merendahkan orang lain. Kendati

berbeda dengannya.

d.Toleransi

Toleransi menurut max Isaac dimont adalah sikap yang

mengakui perdamaian serta tidak menyimpang dari norma

yang berlaku. Toleransi banyak manfaatnya yaitu:

1.

2
3
4.
5

Meningkatkan rasa persaudaraan
Meningkatkan rasa nasionalisme
Meningkatkan kekuatan dalam iman
Memudahkan mencapai kata mufakat

Memudahkan pembangunan negara

A. Mendorong keterlibatan multi stake holder bagi penguatan

relasi sosial multi etnik digampong wonosari

a.

Gechik selaku pimpinan gampong telah terlibat dalam
banyak kegiatan selama pengabdian. Gechik juga telah
memberikan sport beberapa kali kegiatan yang
dibutuhkan dalam pengabdian ini. Dianataranya
mengizinkan tem untuk melakukan pelayanan konseling
kepada masyarakat jawa dan masyarakat gayo
Pemerintah kecamatan bandar, mensuport dengan
menfasilitasi semua keperluan dari tim pengabdian dan
sangat mendukung kegiatan pengabdian

Masyarakat wonosari atas parstisipasinya dalam

kegiatan pengabdian
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Ketiga pihak inilah yang intens berinteraksi selama program
pengabdian ini dijalankan. Dan dengan suasana partisipatif terlibat versama
melakukan kegiatan yang sinergis mengarah pada pencapaian tujuan

program

B. Pembahasan

Secara akademik penerapan pendekatan multicultural counseling untuk

pemberdayaan relasi social masyarakat Multi Etnik di gampong

wonosari menemukan pengalaman penting pemberdayaan masyarakat

yang dapat diuraikan dalam 2 konsep yaitu

1. Pendekatan Multicultural Counseling dapat memperdayakan
relasi sosial pada masyarakat Etnik Jawa. Pengalaman
pendampingan menunjukkan titik tersulit pendampingan adalah
menggali informasi tentang relasi social. Masyarakat susah untuk
memberikan informasi tentang kondisi reel yang dialami oleh
gampongnya.akan tetapi dengan menggunakan pendekatan
konseling yang bermuatan budaya, tahap demi tahap akhirnya
masyarakat wonosari bisa lebih terbuka mengutarakan
permasalahan yang dialaminya. Proses layanan konseling
diberikan secara klasikal dan non klasikal. Bagi masyarakat yang
sulit meneceritakan dalam banyak orang, maka team memberikan
konseling secara individual. Konseling individual masayarakat
lebih leluasa mengutarakan pendapatnya. Setelah proses konseling
dilakukan masyarakat sudah lebih lega dan lebih tenang, proses
konseling dilakukan beberapa kali dengan tema toleransi, saling

menghargai dan saling menerima.
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Mengetahui pendekatan Multicultural Counseling dapat
memperdayakan relasi social pada masyarakat Etnik Gayo

Pengalaman pengabdian meruapakan titik tersulit dalam menggali
informasi tentang relasi social masyarakat yang memiliki beragam
budaya, akan tetapi tahap demi tahap Kita lakukan dengan penuh
kesabaran dan rintangan proses konseling berjalan dengan baik.
Konseling yang diberikan adalah dengan konseling individual dan
konseling klasikal. Koseling diberikan dengan mengimplikasikan
tahap-tahap konseling, dianatarnya Tahap awal, tahap kegiatan
dan tahap akhir dengan tema mengajarkan makna perbedaan,
Toleransi, dan saling menghargai. Dengan proses konseling yang
dilakukan oleh team masyarakat Gayo sudah mulai menegur dan

sapa khsusunya dengan masyarakat Jawa.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dapat ditegaskan beberapa hal berikut:

1. Pendekatan Multicultural Counseling dapat memperdayakan
relasi sosial pada masyarakat Etnik Jawa dengan menerapkan
konseling, yaitu konseling individual dan konseling klasikal.
Dengan diberikan layanan konseling tersebut, relasi sosial pada
masyarakat Etnik Jawa ada sedikit perubahan ke yang lebih
baik. Dari masyarakat yang tidak bagus jalinan interkasi yang
terjadi antara perorangan dengan perorangan dan juga kelompok
menjadi inetraksi sosial yang bagus. Yaitu dengan
mengajarkan sikap perbedaan, menanamkan sikap toleransi, dan
Saling menghargai.

2. Pendekatan Multicultural Counseling dapat memperdayakan
relasi sosial pada masyarakat Etnik Gayo, dengan menerapkan
konseling, yaitu konseling individual dan konseling klasikal,
dengan diberikan layanan konseling tersebut, relasi sosial pada
masyarakat Etnik Gayo ada sedikit perubahan ke yang lebih
baik. Dari masyarakat yang tidak bagus jalinan interkasi sosial
yang terjadi antara perorangan dengan perorangan dan juga
kelompok menjadi inetraksi sosial yang bagus. Yaitu dengan ,
mengajarkan sikap perbedaan, menanamkan sikap toleransi, dan

Saling menghargai.

66



B. Saran

Salah satu dukungan bagi keberlanjutan konseling yang telah
diberikan adalah konseling klasikal dan non klasikal. Namun
faktanya masyarakat wonosari kurang paham tentang konseling.
Disarankan bagi gechik untuk mendukung apabila ada pengabdian
masyarakat yang memberikan konseling kepada masyarakat
wonosari, agar sosialitas masyarakat wonosari dapat meningkat.

Selain itu, mengingat gampong wonosari merupakan gampong
yang memiliki dua budaya, maka untuk meningkatkan relasi social
masyarakat agar sering membuat kegiatan kebersamaan antar dua
budaya tersebut.

Karena relasi social sangat penting, maka disarankan program
pengabdian selanjutnya adalah terkait konseling perlu diberikan

Kembali.
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